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Abstrak

Kanker payudara merupakan penyebab kematian terbanyak pada wanita. Kanker payudara dikategorikan berdasarkan reseptor
homonal yaitu estrogen reseptor (ER), progesterone reseptor (PR) dan human epidermal growth factor receptor-2 (HER2).
Efektivitas terapi kanker payudara saat ini masih menjadi tantangan dan pengobatan kanker payudara terus berkembang.
Sejumlah penelitian telah menunjukkan efek antikanker dari beberapa tanaman herbal yang tersebar di seluruh dunia. Tujuan
telaah pustaka ini untuk melihat efek dari tanaman herbal dan aktivitas senyawa bioaktifnya pada kanker payudara. Telaah
pustaka didapatkan dari PubMed/MEDLINE yang membahas beberapa tanaman herbal yang banyak ditemukan dan telah
diketahui dapat menghambat pertumbuhan dan metastasis sel kanker payudara. Senyawa aktif yang banyak ditemukan pada
telaah literatur ini adalah flavonoid, alkaloid dan asam fenolik yang dapat menghambat proliferasi serta menginduksi apoptosis
dari sel kanker.

Kata Kunci: antikanker, kanker payudara, tanaman herbal
Abstract

LITERATURE REVIEW: HERBAL PLANT THAT POTENTIALLY HAVE ANTI-BREAST CANCER EFFECTS. Breast
cancer is one of the diseases that causes the highest death rate in women. Breast cancer targets based on hormonal receptors
namely estrogen receptor (ER), progesterone receptor (PR) and human epidermal growth factor receptor-2 (HER2). The
effectiveness of breast cancer therapy is still a challenge and breast cancer treatment continues to develop. A number of studies
have shown the anticancer effects of several medicinal plants spread throughout the world. This review is to highlight effect of
herbal plants and the activity of bioactive compounds on breast cancer. Publications obtained from PubMed/MEDLINE which
discuss several herbal plants that are commonly found and are known to inhibit the growth and metastasis of breast cancer
cells were reviewed in this study. The active compounds found in this literature review are flavonoids, alkaloids and phenolic
acids which can inhibit proliferation and induce apoptosis of cancer cells.

Keywords:, anticancer, breast cancer, herbal plants

1. Pendahuluan

Kanker payudara disebabkan oleh pertumbuhan
sel yang tidak normal dan merupakan salah satu
penyebab kematian terbanyak pada wanita.
Kejadian kanker payudara di Indonesia mencapai
68.858 kasus (16,6%) dari total 396.914 kasus
baru kanker di Indonesia pada

tahun 2020 berdasarkan data Globocan. * Kanker
payudara dikategorikan berdasarkan reseptornya
yaitu estrogen reseptor (ER), progesterone
reseptor (PR) dan human epidermal growth
factor reseptor-2 (HER-2).2 Penatalaksanaan
kanker termasuk kanker payudara menggunakan
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beberapa modalitas terapi seperti operasi,
kemoterapi, radioterapi, imunoterapi, dan lain-
lain. Efektivitas terapi pada kanker payudara
masih menjadi tantangan yang ditandai dengan
frekuensi relaps yang cukup tinggi setelah
dilakukan terapi. Selain itu obat-obat kemoterapi
bersifat non selektif yang dapat memengaruhi sel
normal sehingga menimbulkan efek samping
yang luas. 23

Meskipun telah terdapat berbagai pilihan
terapi untuk kanker payudara angka kejadian
kanker payudara tetaplah meningkat, oleh karena
itu identifikasi obat baru dengan sebagai anti
kanker payudara sangatlah penting.* Berbagai
penelitian telah menunjukkan potensi tanaman
herbal sebagai terapi adjuvan untuk kanker
payudara. Alternatif terapi adjuvant ini diduga
dapat memperkuat efek antikanker dari obat dan
menurunkan efek sampingnya. ® Tanaman herbal
diekplorasi secara luas sebagai tatalaksana
kanker payudara yang potensial terutama untuk
mengatasi resistensi terapi dan memperpanjang
keberlangsungan hidup  pasien  secara
keseluruhan. Tanaman herbal yang berbeda kaya
akan komponen biaktif seperti flavonoid,
alkaloid dan asam fenolik dengan aktivitas anti
kanker payudara ® Hal ini sesuai dengan potensi
keanekaragaman hayati di seluruh dunia terutama
Indonesia.

Beberapa tanaman herbal yang dapat
dijumpai dan telah diketahui memiliki efek
antikanker adalah Butea monosperma, Carica
papaya, dan Oldenladia diffusa. "~° Tanaman
tanaman herbal tersebut memberikan efek
antikanker melalui gen atau protein yang
berbeda. Pertama, ekstrak methanol bunga Butea
monosperma  yang  memiliki  kandungan
komponen bioaktif alkaloid menunjukkan
aktivitas anti proliferasi yang lebih tinggi dan
signifikan pada lini sel kanker payudara MCF-7
dibandingkan MDA-MB-231 dan MDA-MB-
453. Efek kemopreventif pada kanker payudara
melalui pencegahan induksi tumor mammae
melalui perubahan asam nukleat dan status
reseptor dan pemulihan parameter hematologis.

Ekstrak ini juga memiliki tingkat apoptosis yang
secara signifikan lebih tinggi untuk menghambat
angiogenesis dan mencegah metastasis pada lini
sel MCF-7'.

Kedua, ekstrak daun Carica papaya yang
dapat dengan mudah ditemui di Indonesia,
Carica papaya mengndung komponen bioaktif
flavonoid sehingga menghambat mekanisme
proliferasi sel kanker payudara lini sel MCF-7
melalui menurunkan Reactive Oxygen Species
(ROS) oleh senyawa antioksidan yang
terkandung dalam ekstrak dauin papaya sehingga
menurunkan NF-kB dan berdampak pada
ekspresi gen yang berhubungan dengan stress
oksidatif pada sel MCF-7 seperti COX-2, AP-1,
Bcl-2, dan Bcl-XL yang menghambat proliferasi
sel MCF-7, selain itu memberikan efek
antikanker  melalui  inhibisi NF-kB  dan
mempengaruhi ekspresi dari cyclin D1 dan
meningkatkan tumor supppresor seperti p27, p21,
dan p53 yang dapat menghambat proliferasi sel
kanker. &

Ketiga, tanaman herbal Oldenlandia
diffusa  menghambat  metastasis  melalui
penghambatan matriks metalloproteinase-9 yang
diinduksi oleh phorbol myristate acetate pada lini
sel kanker payudara MCF-7 dan menurunkan
ekspresi molekul-1 adhesi antar sel melalui jalur
MAPK p38 dan ERK1/2 dan menginduksi
apoptosis pada lini sel kanker payudara MCF-7
melalui NF-kB. 1

Telaah literatur ini Dbertujuan untuk
membahas efek beberapa tanaman herbal dengan
senyawa bioaktifnya berpotensi sebagai anti
kanker payudara yang banyak ditemukan yang
telah diketahui dapat menghambat pertumbuhan
dan metastasis sel kanker payudara.

2. Metode

Metode yang digunakan pada pencarian literatur
pada tinjauan pustaka ini sistematis dilakukan
menurut kata kunci “breast cancer” and
“medicinal plants” and “anticancer” melalui
mesin pencarian PUBMED dengan kriteria
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inklusi meliputi artikel dalam 5 tahun terakhir
dari tahun 2017-2022, akses teks lengkap,
original artikel ataupun review artikel dalam
Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia.

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah: (1) Pencarian artikel menggunakan
kata kunci dan kriteria di atas, (2) Menghilangkan
artikel-artikel duplikasi, (3) Melakukan skrining
terhadap substansi artikel dengan melihat pada
judul dan abstrak, (4) Melakukan ekstraksi data
dengan kesesuaian judul artikel dengan tujuan
penelitian sehingga diperoleh artikel yang
relevan (5) Melakukan analisis dan sintesis
substansi artikel. Jumlah total literatur akhir yang
digunakan untuk meninjau tanaman herbal yang

berpotensi memiliki efek anti kanker payudara
adalah 14 artikel.

3. Hasil

3.1 Tanaman herbal sebagai agen anti kanker
pada kanker payudara

Tanaman herbal memiliki senyawa metabolit
sekunder yang kaya akan efek anti kanker seperti
flavonoid, alkaloid dan asam fenolik. Pada
beberapa penelitian in vitro didapatkan bahwa
ekstrak dari tanaman herbal dapat menghambat
proliferasi sel pada lini sel kanker payudara. *
Tabel 1 menjelaskan mengenai tanaman herbal
dan efeknya terhadap lini sel kanker payudara.

Tabel 1. Efek anti kanker dari tanaman herbal terhadap lini sel kanker payudara

No Tanaman Bagian Ekstrak Lini Sel Hasil
Herbal yang (1C50
Digunakan pg/mL)
1 Arabidaea Daun Cloroform MCF 7 8
chical!
2 Zanthoxylum Buah n-Hexane MCF 7 245
idcl2
zantoxyloids Dichloromethane MCF 7 148,5
Methanol MCF 7 >1000
3 Berberis Akar Methanol MCF 7 5194
irnl3
cretica T47D 5805
ZR-75-1 5126
4 Annona Daun Ethanol MDA- 390,2
cherimola MB-231
5  Calystegia Daun Methanol MCF 7 11,96
H 15
sepium A431 24,71
Usg7-M6 5,68
HGF-1 182,33
6  Calistemon Daun Etil Asetat MCF 7 89,54
16
lanceolatus HEK293 217,54
HEPG2 17.05
7  Mucuna Bibit Methanol T47D 22,87
H 17
pruriens MCF7 26,76
MDA- 47,7

MB-468
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MDA- 64,65
MB-231
8 Butea Bunga Methanol MCF 7 50
7
monosperna VDA 872
MB-231
MDA- 1000
MD-453
9 Carica papaya® Daun Air MCF 7 1319,25
10 Cinnamosma Kulit Pohon Methanol MCF 7 >20
fragrance?®
11  Petroselinum Akar Methanol MCF 7 37
H 9
crispum MCF12A 24
12 Centaurea Daun Cloroform MCF 7 3,25
H 19
kileum pC3 43
13 Clinacantus Akar Methanol MCF 7 35
20
malay Etil Asetat MCF 7 30
14 Arctium Bibit MCF 7 40,81
21
lappa MCF10A 241
MDA- 0,79
MB-231
MDA- 0,29
MB-468
MDA- 2.9
MB-453

3.2 Aktivitas antikanker dari tanaman herbal

dan komponen bioaktifnya

Beberapa komponen bioaktif dari
tanaman herbal telah di identifikasi
memiliki aktivitas terhadap lini sel

kanker payudara. Pada telaah artikel ini
disimpulkan dalam tabel 2 yang
menjelaskan ~ mengenai kelompok

fitokemikal berbeda dan pengaruhnya
terhadap lini sel kanker payudara serta
lokasi targetnya pada jalur persinyalan
kanker payudara. Secara umum,
mekanisme senyawa fitokemikal yang
diisolasi dimediasi oleh aksinya pada
jalur persinyalan yang berbeda seperti
cell cycle arrest, autofagi, dan apoptosis.
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Tabel 2. Kelompok fitokemikal dan efek terhadap kanker payudara

NO Komponen Pengaruh Terhadap Kanker Payudara
Bioaktif
1 Flavonoid Mengurangi level ROS dan menghambat viabilitas sel MCF71!

Mengurangi pertumbuhan sel, pembentukan ROS, menurunkan potensi migrasi
menghambat aktivitas metastatik pada lini sel HepG21®

Menurunkan regulasi STAT3 dan meningkatkan regulasi p53 serta menghamb:
dan cyclin A6

Menahan sel pada fase S dan G2/M dan menginduksi kematian sel dengan mer
DNA pada sel HepG21®

Menghambat proliferasi kanker payudara melalui pengurangan level ROS dan
mengakibatkan penurunan ekspresi cyclin D1 dan peningkatan tumor supressol
yang menyebabkan cell cycle arrest?

Menurunkan ekspresi gen COX-2, AP-1, Bcl-2 dan Bcl-XL yang dapat menghi
sel kanker payudara®

Menginduksi apoptosis melalui aktivasi molekul sinyal intrinsik (sitokrom c, p!

2 Alkaloid Meningkatkan aktivitas luciferase melalui aktivasi jalur Nrf2-ARE!?

Menghambat viabilitas dan proliferasi sel kanker payudara®?

Menginduksi apoptosis, fragmentasi seluler dan peningkatan sel pre G0/G1 pac
231%

Menginduksi NF-kB dan caspase 3 untuk apoptosis serta menghentikan siklus

Menghambat kanker payudara dengan menekan PRL dan persinyalan terkait PI

Mencegah induksi tumor payudara serta perubahan pada asam nukleat dan stati
Tingkat apoptosis yang tinggi untuk menghambat angiogenesis dan mencegah
MCF-77

3 Pygenic Acid Menginduksi apoptosis dan menstimuli metastasis pada lini sel kanker payudar
(manusia) dan 4TI (tikus) ke anoikis??

4 Quinovic Acid  Menginduksi aktivasi caspase 8 dan 3 serta pembelahan PARP pada sel MDA-

5 Lignan Isolate  Artigenin menghambat peningkatan STAT3 ke DNA genom dengan menghanc
hidrogen yang menghubungkan DNA dan STAT3. Menurunkan proliferasi dan
apoptosis pada sel MDA-MB-2312
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4. Pembahasan

Penelitian potensi tanaman herbal sebagai agen
anti kanker bukanlah hal yang baru. Studi
terbaru pada tanaman herbal yang memiliki
komponen bioaktif telah menunjukkan efek anti
kanker payudara yang kuat, yang dapat melalui
berbagai mekanisme seperti menghambat
proliferasi sel, menginduksi apoptosis sel serta
menghambat terjadinya metastasis. Pada telaah
pustaka ini didapatkan beberapa tanaman herbal
baik yang berada di Indonesia ataupun luar
Indonesia yang memiliki aktivitas anti kanker
terhadap lini sel kanker payudara. Potensi
aktivitas anti kanker ini bervariasi dengan nilai
konsentrasi sel penghambatan (IC50) rendah

hingga yang tinggi.

Arrabidaea chica. Merupakan tanaman yang
sering ditemukan di Brazil dan mengandung
senyawa bioaktif flavonoid. Penelitian yang
dilakukan oleh Brandao et al ini menggunakan
metode in vitro dan in vivo dan menunjukkan
hasil bahwa tanaman ini dapat menghambat
viabilitas sel MCF-7 (IC50 8 ug/mL) Efek
protektif dari tanaman ini yaitu dapat
menguranggi kadar ROS dan perioksidasi lipid
yang mendukung potensi antioksidan ektrak
kloroform Arabidaea chica yang diidentifikasi
menggunakan metode ABTS+. 1!

Zanthoxylum  zantoxyloids. Bagian dari
tanaman yang digunakan adalah buah dan
mengandung senyawa bioaktif alkaloid. Hasil
penelitian olen  Guetchueng et al ini
menunjukkan tanaman Zanthoxylum
zantoxyloids mengaktivasi ekspresi gen Nrf2-
dependent menggunakan induksi 2.4 fold.
Ekstrak tanaman ini juga meningkatkan aktivitas
luciferase melalui aktivasi jalur Nrf2-ARE.
Penelitian viabilitas sel juga dilakukan dan
didapatkan hasil IC50 pada ekstrak n-heksana,
dichloromethane, dan methanol secara berturut
adalah 245 pg/mL, 148,5 pg/mL dan >1000
pg/mL. 2

Berberis cretica. Akar tanaman ini diambil dan
dilakukan penelitian karena mengandung
palmatine yang merupakan alkaloid alami dan
memiliki sprektrum luas pada sifat farmakoogi
dan biologi termasuk anti kanker. Palmatine
diisolasi dan dilihat efek sitotoksiknya dan
antiproliperatifnya secara in vitro. Hasil
penelitian  menunjukkan palmatine  dapat
menghambat viabilitas sel dan proliferasi sel
yang bergantung pada dosis sesuai dengan MTT
assay yang telah dilakukukan (IC50 berkisar
antara 5,126 hingga 5,805 ug/mL). 3

Annona cherimola. Annona cherimola, dikenal
sebagai Cherimoya, adalah buah alami yang
dapat dimakan yang kaya akan komponen
fitokimia dan diketahui memiliki berbagai
aktivitas Dbiologis.. Penelitian ini bertujuan
mempelajari potensi aktivitas antikanker ekstrak
ini secara in vitro pada dua lini sel kanker
payudara yang berbeda, yaitu MDA-MB-231
dan MCF-7. Efek anti-proliferatif ekstrak
ditemukan selektif pada lini sel kanker payudara
triple-negatif (MDA-MB-231) dalam waktu dan
tergantung dosis dengan 1C50 390,2 pg/mL pada
48 jam,. Efek proapoptosis ditandai dengan
peningkatan fragmentasi seluler dan DNA,
membalik bagian fosfatidilserin ke bagian luar,
dan peningkatan pengikatan Annexin V.
Mekanisme  molekuler yang  mendasari
mengungkapkan keterlibatan jalur mitokondria,
seperti yang ditunjukkan oleh perubahan
permeabilitas mitokondria dan peningkatan
ekspresi sitokrom c. 14

Calystegia sepium. Bagian dari tanaman herbal
yang digunakan adalah daunnya. Pada penelitian
ini untuk melihat pengaruh ekstrak methanol
daun C. sepium terhadap lini sel kanker
payudara. Analisa MTT didapatkan hasil ekstrak
methanol daun C. sepium dalam konsentrasi
yang berbeda yaitu 25, 50, 75, 100, 125 dan 150
pg/mL meningkatkan angka kematian sel secara
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signifikan dan berperan penting dalam apoptosis
sel (1C50 11,96 pg/mL pada sel MCF7) ¥

Callistemon lanceolatus. Callistemon
lanceolatus (Myrtaceae) telah digunakan dalam
pengobatan tradisional dan sifat

farmakologisnya  dipelajari  secara  luas.
Fitokimia secara efektif diakui sebagai dasar
obat farmakologis ampuh untuk pengembangan
terapi antikanker. Hasil penelitian didaptkan
tanaman ini dapat mengurangi pertumbuhan sel,
pembentukan ROS, menurunkan potensi migrasi
sel dan menghambat aktivitas metastatik pada
lini sel HepG2, menurunkan regulasi STAT3
dan  meningkatkan regulasi p53 serta
menghambat aktivitas cdk2 dan cyclin A. Selain
itu dapat menahan sel pada fase S dan G2/M dan
menginduksi kematian sel dengan mengatur
kerusakan DNA pada sel HepG2. 1

Mucuna pruriens. Mucuna pruriens (L.) DC
(MP) adalah tanaman obat India kuno yang
secara tradisional digunakan untuk mengobati
penyakit Parkinson. L-Dopa (LD), prekursor
dopamin banyak ditemukan di biji MP. L-dopa
adalah penghambat alami hormon prolaktin
(PRL) yang diperlukan untuk mempertahankan
laktasi pada wanita tetapi produksinya yang
berlebihan  (hiperprolaktinemia) memainkan
peran penting dalam perkembangan kanker
payudara. Ekstrak biji metanol MP disiapkan
dan dianalisis menggunakan HPLC. Efek LD
dan MP terhadap kelangsungan hidup seluler sel
kanker payudara (T47D, MCF-7, MDA-MB-
468 dan MDA-MB-231) dievaluasi
menggunakan uji MTT (IC50 22,87 pg/mL,
26,76 pg/mL, 47,7 pg/mL, 64,65 pg/mL).
Ekstrak biji MP memiliki potensi untuk
menghambat  proliferasi sel PRL yang
mengekspresikan sel kanker payudara T47D dan
MCF-7 melalui induksi kerusakan DNA,
penghentian siklus sel fase G1 dan apoptosis
lebih efektif dibandingkan dengan LD. Lebih
lanjut, efek anti-kanker yang dimediasi MP
dikaitkan dengan penurunan regulasi ekspresi

PRL, selanjutnya menekan jalur pensinyalan
JAK2 |/ STAT5A [/ Cyclin D1 yang telah
divalidasi menggunakan bromocriptine agonis
dopaminergik. '

Butea monosperma. Butea monosperma bagian
keluarga Fabaceae digunakan dalam pengobatan
tradisional India (Ayurveda) untuk berbagai
penyakit termasuk tumor abdomen dan memiliki
aktivitas anti-estrogenik. Potensi sitotoksik
ekstrak metanol bunga Butea monosperma
(MEBM) diuji pada sel kanker payudara
manusia MCF-7 (reseptor estrogen positif),
MDA-MB-231 (triple negatif) dan MDA-MB-
453 (HER2 positif) dengan uji MTT. Hasil
penelitian paparan MEBM, pada berbagali
konsentrasi dan interval waktu ke jalur sel yang
berbeda, mengakibatkan penurunan proliferasi
sel. Nilai IC50 sel MCF-7 ditemukan secara
signifikan lebih rendah daripada sel MDA-MB-
231 dan MDA-MB-453, (IC50 50 pg/mL, 874
ug/mL, 1000 pg/mL) yang menunjukkan bahwa
ekstrak tanaman obat tersebut lebih kuat
menghambat sel kanker payudara estrogen
positif daripada jenis sel kanker payudara lain
secara in vitro. ’

Carica papaya. Daun Carica papaya merupakan
bahan pangan nabati yang dikonsumsi sebagian
besar masyarakat Indonesia memiliki potensi
sebagai antikanker. Penelitian ini bertujuan
untuk menyelidiki efek induksi anti-proliferatif
dan apoptosis dari ekstrak air daun pepaya pada
lini sel kanker payudara manusia MCF-7. Daya
hambat proliferasi sel kanker payudara diukur
dengan MTT assay menunjukkan bahwa daun
pepaya dapat menghambat proliferasi sel kanker
payudara manusia MCF-7 dengan 1C50 sebesar
1319,25 pg/mL sedangkan induksi apoptosis
diukur dengan menggunakan Annexin V,
hasilnya ekstrak daun pepaya juga dapat
menginduksi apoptosis sel kanker payudara
MCF-7 sebesar 22,54% untuk konsentrasi



80 | Salsabila Ariefani, Tanaman herbal berpotensi efek anti kanker payudara

659,63 upg/mL dan sebesar 20,73% untuk
konsentrasi 329,81 pg/mL.2

Petroselinum crispum. Akar parsley berasal
dari wilayah mediterania dan dikategorikan
sebagai tanaman makan dan obat. Senyawa
bioaktif yang ditemukan dalam Petroselinum
crispum adalah senyawa fenolik, flavonoid dan
essensial oil. Penelitian ini melihat efek dari
ekstrak akar parsley pada DNA sintesis, aktivitas
metabolic  dan  sitotoksisitasnya.  Pada
konsentrasi 500 pg/mL sitotoksisitas ekstrak
akar parsley mencapai 70% dari populasi sel.
Aktivitas metabolic didapatkan hasil yang
signifikan sebanyak 63% dari nilai normal. °

Centaurea kileum. Genus Centaurea L.
(Asteraceae) adalah salah satu genus terbesar di
Turki. Senyawa dan ekstrak yang diperoleh dari
spesies Centaurea yang berbeda memiliki
aktivitas antikanker yang signifikan terhadap
berbagai jalur sel kanker. Spesies Centaurea
kaya akan flavonoid. Penelitian ini melihat
aktivitas anti-proliferasi isolat dari ekstrak
kloroform C. kilaea Boiss. MCF-7 dan PC-3
dengan nilai IC50 masing-masing 3,25 dan 4,3
Ig/mL. *°

Clinacantus malay. Clinacanthus nutans Lindau
(Acanthaceae) merupakan tanaman obat yang
dilaporkan memiliki aktivitas antiinflamasi,
antivirus, antimikroba, dan antivenom. Efek
antiproliferasi  ekstrak akar diuji pada
konsentrasi 10 hingga 50 lg/mL pada MCF-7
dan HelLa dengan menggunakan 3-(4,5-
dimethylthiazol-2-yl)-2,5-diphenyl tetrazolium
bromide ( MTT) selama 72 jam. Proliferasi sel
MCF-7 dihambat dengan nilai 1C50 masing-
masing 35 dan 30lg/mL, untuk ekstrak akar
metanol dan etil asetat. Induksi apoptosis pada
MCF-7 didukung oleh kondensasi kromatin,
regulasi BCL2 yang menurun, dan ekspresi
BAX yang tidak berubah. 2

Arctium lappa. Arctigenin (Atn), lignan bioaktif
yang diisolasi dari biji Arctium lappa L, telah
dilaporkan menghambat banyak jenis kanker.
Dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa Atn
menurunkan proliferasi, dan menginduksi
apoptosis pada sel TNBC. Docking
komputasional dan uji afinitas menunjukkan
bahwa Atn terikat ke domain SH2 dari STATS3.
Atn menghambat pengikatan STAT3 ke DNA
genom dengan mengganggu ikatan hidrogen
%/ang menghubungkan antara DNA dan STATS3.
1

5. Kesimpulan

Tanaman herbal memiliki potensi anti kanker
payudara melalui aktivitas dari komponen
bioaktifnya. Beberapa tahun belakangan
penelitian tentang kegunaan tanaman herbal
untuk perkembangan agen kemoterapi baru terus
bertambah. Berdasarkan telaah pustaka ini
didapatkan komponen bioaktif paling banyak
ditemukan pada tanaman herbal yang berpotensi
sebagai antikanker payudara adalah flavonoid
dan alkaloid. Flavonoid berperan dalam
menghambat viabilitas sel serta mengurangi
pembentukan ROS yang dapat mempengaruhi
mekanisme  seluler  seperti  proliferasi,
metabolisme dan diferensiasi sel. Alkaloid
sendiri juga berperan dalam menghambat
viabilitas dan  proliferasi sel  dengan
menginduksi apoptosis sel dan menghentikan
siklus sel pada pre GO/G1l. Data pada telaah
pustaka ini menjadi panduan dan diperlukannya
eksplorasi lebih rinci untuk menentukan sel
target yang dapat menghasilkan efek sitotoksik
padad kanker payudara, terutama pada tanaman
herbal di Indonesia.
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